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ABSTRAK

Fifi Ernayanti, 2006-77908. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Permintaan
Kredit pada Perum Pegadaian Kota Padang, dengan dosen
Pembimbing | Ibu Dr. Sri Ulfa Sentosa M.S dan Pembimbing 1l
Ibu Yeniwati S.E

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis : (1) Pengaruh tingkat sewa
modal terhadap permintaan kredit, (2) Pengaruh Kemudahan pinjaman kredit
terhadap permintaan kredit, (3) Pengaruh Pendapatan nasabah terhadap permintaan
kredit, (4) Pengaruh suku bunga lembaga kuangan lainnya terhadap permintaan
kredit (5) Pengaruh tingkat sewa modal, kemudahan pinjaman kredit, pendapatan
nasabah dan suku bunga lembaga kuangan lainnya, secara bersama-sama terhadap
permintaan Kredit pada Perum Pegadaian Kota Padang.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif dan asosiatif yaitu penelitian yang
mendekripsikan variabel penelitian dan menemukan ada tidaknya pengaruh antara
variabel bebas dengan variabel terikat. Jenis data dalam penelitian ini adalah data
primer dari 94 orang nasabah dengan teknik accidental sampling. Teknik analisis
data adalah deskriptif dan induktif. Analisis induktif terdiri dari Regresi Linear
Berganda dan Uji Prasyarat Analisis yaitu Uji Multikolinearitas, Uji Normalitas
Sebaran Data, Uji Heterokedastisitas, Koefisien Determinasi, Uji t, Uji F.

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa (1) sewa modal berpengaruh
negatif yang tidak signifikan terhadap permintaan kredit) pada Perum Pegadaian
kota Padang (Sig = 0.986) dengan besaran pengaruh -0.108. (2) kemudahan
pinjaman kredit berpengaruh positif yang tidak signifikan terhadap permintaan
kredit pada Perum Pegadaian kota Padang (sig= 0.078) dengan besaran pengaruh
1.359 (3) pendapatan nasabah berpengaruh positif yang signifikan terhadap
permintaan kredit pada Perum Pegadaian kota Padang (sig= 0.000) dengan besaran
pengaruh 6.270 (4) suku bunga lembaga kuangan lainnya berpengaruh positif yang
tidak signifikan terhadap permintaan kredit pada Perum Pegadaian kota Padang
(sig= 0.905) dengan besaran pengaruh 0.119 (5) Terdapat pengaruh yang
signifikan secara bersama-sama antara sewa modal, kemudahan pinjaman kredit,
pendapatan dan suku bunga lembaga keuangan lainnya berpengaruh signifikan
terhadap permintaan kredit pada Perum Pegadaian kota Padang dengan nilai Fhiwng
(10.418) > Frapel (2.474) atau signifikan yang diperoleh 0,000 pada « = 0,05.

Penelitian ini disarankan agar Perum Pegadaian dapat lebih menyesuaikan
sewa modal terhadap pinjaman kredit, jangka waktu yang sesuai dengan kebutuhan
nasabah,dan jaminan yang menguntungkan bagi nasabah pinjaman Kredit.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembangunan Nasional adalah pembangunan yang dilakukan secara
menyeluruh yang diharapkan dapat meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan
seluruh masyarakat yang adil dan merata serta membangun dasar yang kuat untuk
pembangunan yang berkelanjutan. Banyak pembangunan yang perlu diusahakan
untuk menjadikan perekonomian Indonesia lepas landas ke arah yang lebih baik.
Setiap pengembangan usaha baik disektor industri, pertanian, perdagangan, dan usaha
kecil ataupun menengah memerlukan dana yang berfungsi sebagai faktor produksi
sehingga melalui bantuan dana lembaga keuangan, usaha kemungkinan akan
berkembang dan maju.

Kegiatan perkreditan dapat terjadi dalam segala aspek kehidupan manusia.
Dengan semakin majunya perekonomian di masyarakat, maka kegiatan perkreditan
semakin mendesak kegiatan perekonomian yang dilaksanakan secara tunai. Kegiatan
perkreditan ini meliputi semua aspek ekonomi baik di bidang produksi, distribusi,
konsumsi, perdagangan, investasi modal dalam bentuk uang tunai, barang dan jasa.

Kebutuhan dana untuk investasi modal kerja dan modal usaha perdagangan
dan distribusi lebih banyak ditentukan oleh lancar atau tidaknya jasa pelayanan
lembaga keungan. Perbankan sebagai ‘’lembaga penghimpun dana dan pemberi

kredit”” dalam memberikan bantuan permodalan sering terikat pada prosedur dan



persyaratan yang berbelit-belit. Hal ini yang mengakibatkan masyarakat yang
membutuhkan kredit kecil atau jangka pendek memilih meminjam pada renternir.
Dengan melihat kenyataan bahwa makin dibutuhkannya dana pinjaman bagi
masyarakat menengah kebawah, selain perbankkan pemerintah mendirikan Perum
Pegadaian dengan maksud supaya masyarakat tidak lagi terlibat dalam praktek
renternir tersebut. Perum Pegadaian merupakan salah satu alternatif bagi masyarakat
untuk mendapatkan kredit, baik skala kecil maupun skala besar, dengan pelayanan
yang mudah, cepat dan aman. Dalam kenyataannya menunjukkan bahwa sistem
pelayanan yang mudah, cepat dan aman memang sangat dibutuhkan oleh masyarakat,
khususnya masyarakat ekonomi lemah. Kemudahan dan kesederhanaan dalam
prosedur memperoleh kredit merupakan modal dasar dalam mendekati pangsa pasar
pegadaian. Keadaan tersebut membuat sebagian masyarakat mengalihkan kebutuhan
akan dana ke Pegadaian. Di Perum Pegadaian dapat lebih mudah memperoleh uang
pinjaman dengan tingkat suku bunga yang masih terjangkau oleh masyarakat. Hal ini
terbukti dengan meningkatnya kredit yang disalurkan oleh Perum Pegadaian.
Perusahaan Umum (Perum) Pegadaian merupakan salah satu Lembaga
Keuangan bukan Bank yang secara resmi mempunyai izin untuk melaksanakan
kegiatan Lembaga Keuangan, berupa pembiayaan dalam bentuk penyaluran dana ke
masyarakat yang bertujuan agar masyarakat tidak dirugikan oleh lembaga keuangan
non formal yang cenderung merugikan masyarakat seperti Rentenir atau lintah darat.
Dengan adanya Lembaga ini dapat memberikan solusi yang baik bagi masyarakat

dalam pemenuhan kebutuhan akan uang tunai. Apabila dilihat dari fungsi dan jenis



kegiatannya adalah pembiayaan. Ada dua hal yang membuat Perum Pegadaian
menjadi suatu bentuk usaha Lembaga Keuangan Bukan Bank. Pertama, transaksi
pembiayaan yang diberikan oleh Pegadaian mirip dengan pinjaman melalui kredit
Bank, namun diatur secara terpisah atas dasar hukum gadai dan bukan dengan
peraturan mengenai pinjam meminjam biasa. Kedua, usaha Pegadaian di Indonesia
secara legal dimonopoli satu badan usaha saja, yaitu Perum Pegadaian (Sri Susilo,
2000:179).

Peran Perum Pegadaian sebagai Lembaga Keuangan Bukan Bank yang
bergerak dalam bidang jasa gadai dan perkreditan. Perum Pegadaian memiliki
beberapa produk jasa kredit yang meminjamkan uang yang digunakan nasabah untuk
menambah modal usaha baik kecil maupun usaha menengah  diantaranya
Kreasi,Krasida dan Krista. Dimana nasabah dapat memilih bentuk kredit yang akan
diambil sesuai dengan kebutuhan nya untuk modal usaha, baik secara individu
maupun secara kelompok sesuai dengan produk jasa kredit yang dipilih.

Perum Pegadaian kota Padang memiliki jumlah peningkatan nasabah dari

tahun 2008-2010, sebagai berikut:



Tabel 1. Jumlah Nasabah pada Perum Pegadaian Kota Padang
Tahun 2008-2010

Tahun Jumlah Nasabah Peningkatan Nasabah
(%)
2008 Kwrtl 1 162 -
2008 Kwrtl 2 307 47,2
2008 Kwrtl 3 245 -25,3
2008 Kwrtl 4 295 16,9
2009 Kwrtl 1 302 2,3
2009 Kwrtl 2 411 26,5
2009 Kwrtl 3 325 -26,5
2009 Kwrtl 4 134 -142,3
2010 Kwrtl 1 293 54,3
2010 Kwrtl 2 244 -20,1
2010 Kwrtl 3 461 47,1
2010 Kwrtl 4 617 25,3

Sumber : Perum Pegadaian Kota Padang

Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa jumlah nasabah pada Perum Pegadaian kota
Padang selalu mengalami peningkatan dari tahun ketahun. Pada tahun 2010 kwartal 1
jumlah nasabah mencapai 293 dengan laju pertumbuhan sebesar 54,3%, ini
disebabkan oleh banyaknya masyarakat membutuhkan dana pinjaman. Dimana
masyarakat telah mempercayai Peum Pegadaian kota Padang.

Pada Tabel 1 dapat dilihat jumlah nasabah yang paling rendah adalah pada
tahun 2009 kwartal 4 sebesar 134 dengan laju pertumbuhan sebesar -142,3%. Hal ini
kemungkinan disebabkan oleh banyaknya masyarakat yang belum membutuhkan
modal, serta adanya musibah bencana yang melanda kota padang, sehingga mereka
tidak bisa memiliki barang sebagai anggunan dan banyaknya bank swasta ataupun

negeri yang telah menyalurkan kredit.



Dengan demikinan dapat dilihat bahwa masyarakat sudah percaya kepada jasa
Kredit Perum Pegadaian dan mereka tidak ragu lagi untuk menggunakan kredit
tersebut dengan berbagai macam produk jasa kredit serta proses peminjaman yang
mudah, sesuai dengan kebutuhan nasabah.

Berikut ini disajikan data mengenai perkembangan jumlah pinjaman kredit
pada Perum Pegadaian :

Tabel 2. Jumlah Pinjaman pada Perum Pegadaian Kota Padang
Tahun 2008-2010

Tahun Jumlah Pinjaman | Peningkatan Pinjaman
(%)
2008 Kwrtl 1 765.643.404 -
2008 Kwrtl 2 1.001.946.178 23,6
2008 Kwrtl 3 821.605.902 -21,9
2008 Kwrtl 4 862.541.927 4,7
2009 Kwrtl 1 1.108.689.464 22,2
2009 Kwrtl 2 1.140.637.589 2,8
2009 Kwrtl 3 1.471.870.530 22,5
2009 Kwrtl 4 590.751.561 -149,1
2010 Kwrtl 1 1.787.334.835 66,9
2010 Kwrtl 2 1.743.734.509 -2,5
2010 Kwrtl 3 2.120.809.527 17,8
2010 Kwrtl 4 2.841.537.099 25,4

Sumber : Perum Pegadaian Kota Padang
Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa pinjaman nasabah Perum Pegadaian
mengalami peningkatan dari tahun ketahun. Pada tahun 2010 kwartal 1 jumlah
pinjaman sebesar Rp. 1.787.334.835 dengan laju pertumbuhan 66,9%. Hal ini
kemungkinan disebabkan oleh banyaknya kebutuhan nasabah akan pinjaman untuk

modal usaha yang mereka jalankan.



Pada Tabel 2 terihat bahwa penurunan jumlah pinjaman pada tahun 2009
sebesar Rp. 590.751.561 dengan laju pertumbuhan -149,1% , hal ini kemungkinan
disebabkan oleh sedikitnya jumlah nasabah yang ingin meminjam modal usaha dan
tidak memiliki barang anggunan untuk minjam uang.

Perum Pegadaian merupakan salah satu alternatif bagi masyarakat untuk
mendapatkan kredit, baik dalam skala kecil maupun besar dengan layanan yang
mudah, cepat, dan aman. Dalam kenyataannya menunjukkan bahwa sistem pelayanan
yang mudah, cepat, dan aman memang sangat dibutuhkan oleh masyarakat,
kKhususnya masyarakat ekonomi lemah. Kemudahan dan kesederhanaan dalam
prosedur memperoleh kredit merupakan modal dasar dalam mendekati pangsa pasar
Perum Pegadaian.

Adapun faktor yang mempengaruhi permintaan kredit pada Perum Pegadaian
adalah sewa modal yang diterapkan oleh Perum Pegadaian. Dimana sewa modal yang
digunakan dengan sistem flat yaitu berapapun jumlah pinjaman yang dipinjam
nasabah sewa modal yang dikenakan sama. Perum Pegadaian telah menetapkan
besarnya sewa modal sesuai dengan jenis produk yang ditawarkan oleh Pegadaian.
Diantaranya pada produk KREASI dan KRASIDA jumlah sewa modal sebesar 0,9%
sedangkan pada poduk KRISTA menetapkan sewa modal sebesar 1%. Disamping itu,
bila melakukan pelunasan secara langsung maka Perum Pegadaian akan memberikan
diskon pada nasabah.

Sedangkan persentase suku bunga pada Lembaga Keuangan lain

kemungkinan akan memberikan bunga berdasarkan besar pinjaman, jenis usaha dan



jangka waktu pinjaman, dengan keadaan tingkat bunga yang selalu berubah - rubah.
Dapat dilihat bahwa Perum Pegadaian memberikan sistem pinjaman yang tidak
menyulitkan nasabah itu sendiri.

Kemudahan vyang diberikan oleh Perum Pegadaian kepada nasabah
kemungkinan memiliki pengaruh terhadap permintaan kredit pada Perum Pegadaian.
Dimana, masing- masing produk Perum Pegadaian memiliki kemudahan dan
persyaratan yang berbeda-beda namun tidak menyulitkan masyarakat. Penggolongan
kredit ini dimaksudkan untuk memudahkan masyarakat memilih produk mana yang
akan dipilih sesuai dengan kebutuhan. Dalam menyediakan dana bagi masyarakat
umum dengan menyalurkan kredit, Perum Pegadaian akan berusaha semaksimal
mungkin untuk memperoleh pendapatan untuk menjamin kelangsungan hidup
perusahaan, memperoleh laba, dan menumbuh kembangkan Perusahaan.

Pendapatan yang di terima oleh nasabah kemungkinan mempunyai pengaruh
terhadap permintaan kredit pada Perum Pegadaian. Pendapatan akan menetukan
corak suatu permintaan terhadap berbagai jenis barang dan jasa. Bila pendapatan
meningkat maka permintaan akan menjadi naik atau turun tergantung dari apa yang
dikonsumsinya. Dengan meningkatnya pendapatan maka nasabah akan memiliki
barang jaminan yang akan digunakan sebagai jaminan untuk meminjam dana. Hasil
kerja atau usaha yang akan menghasilkan pendapatan bagi suatu perusahaan tentu

akan digunakan untuk investasi memenuhi menciptakan modal baru di dalam usaha.



Berdasarkan uraian di atas, maka Penulis memberikan judul pada penelitian
ini: “Faktor- faktor mempengaruhi permintaan Kredit pada Perum Pegadaian

Kota Padang”.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka Penulis dapat
merumuskan masalah sebagai berikut:
1. Sejauhmana pengaruh sewa modal terhadap permintaan kredit pada Perum
Pegadaian Kota Padang?
2. Sejauhmana pengaruh kemudahan pinjaman kredit terhadap permintaan
kredit pada Perum Pegadaian Kota Padang ?
3. Sejauhmana pengaruh pendapatan nasabah dalam mempengaruhi permintaan
kredit pada Perum Pegadaian Kota Padang.
4. Sejauhmana pengaruh suku bunga lembaga keuangan lainnya dalam
mempengaruhi permintaan kredit pada Perum Pegadaian Kota Padang?
5. Sejauhmana pengaruh antara sewa modal, kemudahan pinjaman Kkredit,
pendapatan nasabah, serta suku bunga lembaga keuangan lainnya, secara
bersama-sama terhadap permintaan kredit pada Perum Pegadaian Kota

Padang?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini dapat
dirumuskan untuk mengetahui:
1. Pengaruh sewa modal dalam mempengaruhi permintaan kredit pada Perum
Pegadaian Kota Padang.
2. Pengaruh kemudahan pinjaman kredit dalam mempengaruhi permintaan kredit
pada Perum Pegadaian Kota Padang.
3. Pengaruh pendapatan nasabah dalam mempengaruhi permintaan kredit pada
Perum Pegadaian Kota Padang.
4. Pengaruh suku bunga lembaga keuangan lainnya dalam mempengaruhi
permintaan kredit pada Perum Pegadaian Kota Padang.
5. Pengaruh sewa modal, kemudahan pinjaman kredit, pendapatan nasabah, serta
suku bunga lembaga keuangan lainnya secara besama- sama mempengaruhi

permintaan kredit gadai pada Perum Pegadaian Kota Padang.

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah dan tujuan penulisan, maka penelitian ini
dapat bermanfaat untuk:
1. Penulis, sebagai pra Syarat memperoleh Strata satu (S1) ekonomi
pembangunan pada fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang.
2. Menjadi masukkan yang relevan bagi Perusahaan untuk mengambil

keputusan.
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3. Pengembangan studi Ekonomi Pembangunan yaitu tentang teori permintaan.
4. Sebagai bahan perbandingan bagi peneliti selanjutnya dalam mengkaji

masalah yang serupa.
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KAJIAN TEORI, KERANGKA KONSEPTUAL, DAN HIPOTESIS

A. Kajian Teori
1. Konsep dan Teori Permintaan Kredit

Permintaan adalah keinginan konsumen memiliki suatu barang
pada berbagai tingkat harga selama periode waktu tertentu (Prathama
Rahardja dan Mandala Manurung, 2002). Sehingga dapat dikatakan bahwa
permintaan merupakan sejumlah barang dan jasa yang bersedia dibayar
oleh konsumen untuk memenuhi kebutuhannya.

Menurut Teori Klasik (dalam Mankiw, 2003:57), permintaan
terhadap Kredit atau dana pinjaman dapat diinterpretasikan dalam Kaidah
permintaan terhadap suatu barang. Dimana barang yang diminta
merupakan dana pinjaman kredit , sedangkan tingkat harga (permintaan
barang) merupakan tingkat suku bunga (permintaan kredit).

Teori permintaan menunjukkan bagaimana preferensi konsumen
dalam menentukan permintaan terhadap komoditi (Paul A. Samuelson dan
William D. Nordhaus, 1992). Jadi didalam permintaan, konsumen
dihadapkan pada pilihan untuk menentukan komoditi apa yang akan
dikonsumsinya. Permintaan yang diharapkan dalam kehidupan sehari-hari
dari segi ekonomi adalah permintaan yang efektif, karena pada permintaan
efektif tersebut sejumlah barang dan jasa yang diminta langsung dapat

digunakan untuk kebutuhan keseharian ataupun investasi.

11
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Berdasarkan Pendapat di atas bahwa pada permintaan terhadap
suatu barang dipengaruhi oleh tingkat harga, yang mana tingkat harga
berpengaruh negatif terhadap permintaan tersebut. Apabila harga naik,
maka jumlah permintaan terhadap suatu barang akan berkurang. Jika
permintaan kredit diinterpretasikan dalam permintaan barang maka tingkat
bunga berpengaruh negatif terhadap perminataaan kredit, sama halnya
pengaruh tingkat harga terhadap permintaan barang.

Jadi, permintaan kredit tergantung pada tinggi rendahnya tingkat
suku bunga. Dimana, pada saat tingkat suku bunga naik permintaan
terhadap dana pinjaman akan berkurang atau sebaliknya, ketika tingkat
suku bunga rendah maka permintaan akan kredit akan meningkat. Dalam
hal ini permintaan akan kredit Perum Pegadaian tergantung kepada tingkat
sewa modal yang berlaku, semakin tinggi tingkat sewa modal yang
berlaku, maka Permintaan kredit pada Perum Pegadaian akan berkurang.

a. Hukum Permintaan

Hukum permintaan menjelaskan sifat perkaitan diantara
permintaan sesuatu barang dengan harganya. Hukum permintaan pada
hakekatnya merupakan suatu hipotesa yang menyatakan: makin rendah
harga suatu barang, makin banyak permintaan akan barang tersebut,
sebaliknya makin tinggi harga suatu barang, makin sedikit permintaan ke
atas barang tersebut dengan asumsi Cateris Paribus (Sadono Sukirno,

2000).
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b. Fungsi Permintaan

Fungsi permintaan adalah permintaan yang dinyatakan dalam
hubungan matematis dengan faktor- faktor yang mempengaruhinya.
Dengan fungsi permintaan, maka kita dapat mengetahui hubungan antara
variabel tidak bebas (dependent variabel) dengan variabel-variabel bebas
(independen variabel). Variabel tidak bebas adalah variabel yang besar
nilainya ditentukan oleh variabel- variabel lain, yaitu berada disisi kiri
persamaan. Sedangkan variabel bebas adalah variabel yang nilainya tidak
tegantung oleh besarnya nilai variabel lain dan berada disisi kanan
persamaan.

Jika permintaan suatu barang hanya ditentukan oleh harga barang
itu sendiri, dengan asumsi cateris paribus, maka fungsi permintaan disebut
fungsi permintaan statis. Menurut Nicholson (1994:214), fungsi
permintaan statis (comperative statis analysis) yaitu adanya pengertian
yang jelas tentang asumsi cateris paribus, sebab dalam analisis ini kita
hanya mengubah satu faktor peubah saja dalam suatu waktu tertentu,
sedangkan yang lain-lain dianggap tetap atau konstan, dan faktor selera

dianggap sama sehingga persamaannya dapat ditulis sebagai berikut:

Namun selain ditentukan oleh barang itu sendiri, permintaan
terhadap suatu barang ditentukan oleh faktor-faktor lain yang tidak kalah
pentingnya. Menurut Samuelson dan William D.Nordhaus (1992:187),

faktor-faktor yang menentukan permintaan pasar adalah:



D

2)

3)

4)

5)
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Harga komoditi itu sendiri: harga yang lebih tinggi menurunkan
kuantitas permintaan.

Pendapatan rata-rata konsumen, adalah faktor penentu utama
permintaan: jika pendapatan masyarakat meningkat, orang
cenderung lebih bayak membeli hampir segala hal.

Ukuran pasar, yang antara lain diukur melalui populasi ( jumlah
penduduk), jelas mempengaruhi kurva permintaan pasar: jumlah
penduduk yang lebih besar, meningkatkan pembelian suatu
komoditi.

Harga dan tersedianya barang yang mirip (serupa) juga
mempengaruhi permintaan suatu komoditi. Hubungan yang sangat
penting terjadi diantara barang subtitusi, yaitu barang yang
mempunyai fungsi sama. Permintaan barang A cenderung rendah
jika harga barang substitusinya rendah.

Disamping unsur - unsur objektif tersebut, kita harus mencakupkan
pula hal-hal lain yang sifatnya subjektif yang disebut selera atau
pilihan (preferensi). Selera menunjukkan variasi pengaruh sosial
dan sejarah. Selera juga mencerminkan adanya kebutuhan
psikologi dan fisiologis yang sesungguhnya. Selera juga termasuk
kebutuhan terkondisi, dan dapat mengandung unsur tradisi atau

agama.
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6) Ekspektasi atau harapan tentang kondisi ekonomi dimasa datang,
terutama harga, dapat menimbulkan dampak yang penting pada
permintaan.

7) Faktor khusus lainnya seperti dalam permintaa kredit ada berupa

jangka waktu dan jaminan.

2. Konsep dan Teori Kredit

Istilah kredit berasal dari bahasa Yunani yaitu credere yang berarti
kepercayaan (truth atau faith). Oleh karena itu, dasar pemberian kredit
adalah kepercayaan. Suatu badan yang memberikan kredit percaya bahwa
penerima kredit akan memenuhi janjinya serta melunasi hutang-hutangnya
serta terikat bunga yang telah ditetapkan.

Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan- tagihan yang dapat
dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan pinjam- meminjam antar
Bank dengan pihak lain dalam hal mana pihak pinjam meminjam
berkewajiban melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan
jumlah bunga yang telah ditetapkan (Thomas Suyatno, 1993:13).

Dari kedua defenisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kredit
adalah penyediaan uang oleh suatu badan usaha atau seseorang untuk
suatu kegiatan berdasarkan persetujuan pinjam- meminjam dengan
memberikan kepecayaan kepada debitur untuk sanggup memenuhi segala
sesuatu yang telah dijanjikan dalam jangka waktu tertentu dengan

membayar bunga pinjaman.
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Menurut Sinungan (1990), kredit adalah pemberian prestasi oleh
suatu pihak kepada pihak lain dan prestasi itu akan dikembalikan lagi pada
waktu tertentu yang akan disertai dengan suatu kontraprestasi yang berupa
bunga. Sedangkan pengertian kredit menurut Kotler (Pudjomulyono,
1990), kredit adalah suatu kemampuan untuk melaksanakan pembelian
atau mengadakan pinjaman dengan surat perjanjian, pembayaran akan
dilakukan dan ditangguhkan pada suatu jangka waktu yang telah
disepakati.

Menurut Carolina M. Lasambouw (dalam Wisnu, 2007:24) yang
dimaksud dengan kredit adalah ” Penyerahan sesuatu yang mempunyai
nilai ekonomis pada saat sekarang ini atas dasar kepercayaan sebagai
pengganti sesuatu yang mempunyai nilai ekonomis yang sepadan dengan
yang diharapkan dikemudian hari.

Kredit adalah suatu reputasi dimiliki seseorang, yang
memungkinkan ia memperoleh uang , barang- barang, buruh atau tenaga
kerja, dengan jalan menukarkannya dengan suatu janji untuk
membayarnya disuatu waktu yang akan datang (Ariyanti, Firdaus, 2004).

Pengertian kredit menurut Teguh Pudjo Muljono (1989;45) :
“Kredit adalah suatu penyertaan uang atau tagihan atau dapat juga barang
yang menimbulkan tagihan tersebut pada pihak lain. Atau juga memberi
pinjaman pada orang lain dengan harapan akan memperoleh suatu
tambahan nilai dari pokok pinjaman tersebut yaitu berupa bunga sebagai

pendapatan bagi pihak yang bersangkutan™.



17

Dari pengertian di atas dapatlah dijelaskan bahwa pinjaman atau
kredit dapat berupa uang atau tagihan yang nilainya dapat diukur dengan
uang, misalnya Perum Pegadaian memberikan pinjaman atau kredit kepada
nasabah untuk tambahan modal usahanya atau keperluannya. Pada waktu
itu telah menjadi kesepakatan antara pihak Perum Pegadaian selaku
Kreditur dengan pihak nasabah penerima Kredit atau Debitur, bahwa
sepakat sesuai dengan perjanjian yang ditetapkan. Dalam perjanjian
tersebut, tercakup hak dan kewajiban masing- masing pihak, teramasuk
jangka waktu sewa modal yang telah ditetapkan. Demikian pula dengan
masalah sanksi, apabila Debitur ingkar janji sebagai penerima kredit atau
debitur.

a. Unsur- unsur Kredit
Kredit mengandung unsure menurut Kasmir (dalam Wisnu,

2007:25) sebagai berikut:

1) Adanya orang atau Badan yang memiliki uang, barang atau jasa,
dan bersedia untuk meminjamkannya pada pihak lainnya yang
biasanya disebut Kreditur.

2) Adanya Orang atau Badan sebagai pihak yang memerlukan atau
meminjam uang, barang, atau jasa yang biasanya disebut debitur.

3) Adanya kepercayaan Kreditur terhadap Debitur.

4) Adanya janji dan kesanggupan membayar dari Debitur kepada

Kreditur.



S)

6)
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Adanya perbedaan waktu, yaitu perbedaan antara saat penyerahan
uang, barang atau jasa, oleh Kreditur dengan saat pembayaran
kembali oleh Debitur.

Adanya resiko, sebagai akibat adanya perbedaan waktu karena
terbayang jelas ketidakpastian ( Uncertainty) untuk masa yang
akan datang.

Jadi, apabila semua unsur tersebut telah terpenuhi peminjaman

kredit dapat dilaksanakan.

b. Fungsi Kredit

Fungsi pokok dari Kredit adalah untuk pemenuhan jasa pelayanan

terhadap kebutuhan masyarakat dalam rangka mendorong melancarkan

pembangunan, produksi, dan jasa- jasa bukan produksi yang semuanya itu

ditunjukkan untuk meningkatkan taraf hidup manusia. Fungsi Kredit yaitu:

1)
2)
3)
4)
S)
6)

7)

Kredit dapat meningkatkan daya guna

Kredit dapat meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang

Kredit dapat meningkatkan daya guna dan peredaran barang

Kredit sebagai salah satu alat stabilitas ekonomi

Kredit dapat meningkatkan kegairahan berusaha

Kredit dapat meningkatkan penerimaan pendapatan

Kredit sebagai alat untuk meningkatkan hubungan internasional.

(Wisnu, Adi Hidayat. 2007:27)
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Jadi, peminjaman kredit dapat berfungsi untuk memenuhi segala
kebutuhan masyarakat serta membantu Pemerintah untuk meringankan

beban masyarakat yang memerlukan pinjaman.

c. Tujuan Kredit

Pemberian Kredit dimaksudkan untuk memperoleh keuntungan,
maka Bank hanya boleh meneruskan simpanan masyarakat kepada
nasabahnya dalam bentuk Kredit. Jika ia betul- betul merasa yakin bahwa
nasabah yang menerima Kredit itu mau dan mampu mengembalikan
Kredit yang telah diterimanya.

Dari faktor kemauan dan kemampuan tersebut, tersimpulkan unsur
keamanan (safety) dan keuntungan (profitability) dari suatu kredit. Dengan
demikian tujuan kredit adalah sebagai berikut:

1) Turut mensukseskan program Pemerintah di bidang ekonomi dan

Pembangunan.

2) Meningkatkan aktivitas Perusahaan agar dapat menjalankan
fungsinya guna menjamin terpenuhinya kebutuhan masyarakat.
3) Memperoleh laba agar kelangsungan hidup Perusahaan terjamin,

dan dapat memperluaskan usahanya ( Thomas Suyatno, 1999:15).

Jadi, pemberian kredit kepada nasabah adalah salah satu cara untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat dengan cara cepat serta membantu

Pemerintah untuk mengatasi permasalahan perekonomian tersebut.
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d. Pengertian Kredit Kreasi, Krasida dan Krista

kepada

KREASI adalah kredit dengan sistem FIDUSIA, yang diberikan

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) untuk

mengembangkan usahanya.

D
2)
3)

4)

S)

6)

7)

8)

Adapun keunggulan dari Kreasi ini adalah:

Prosedur pengajuannya sederhana, mudah dan cepat.

Dalam tempo 3 hari kredit sudah bisa cair.

KREASI dapat diperoleh di kantor cabang diseluruh Indonesia.
Jangka waktu pinjaman fleksibel, mulai dari 12 bulan, 18 bulan, 24

bulan, atau pun 36 bulan.

Sewa Modal (bunga pinjaman) relatif murah, hanya 0.9% per
bulan, flat.
Agunan BPKB kendaraan bermotor (mobil plat kuning / hitam,

serta sepeda motor) sehingga kendaraan dapat tetap dipergunakan
untuk mendukung operasional usaha.

Pelunasan kredit dilakukan dengan angsuran tetap setiap bulan.
Pelunasan sekaligus dapat dilakukan sewaktu-waktu dengan
pemberian diskon untuk sewa modal.

KRASIDA merupakan pemberian pinjaman kepada para

pengusaha Mikro dan Kecil (dalam rangka pengembangan usaha) atas

dasar gadai dengan pengembalian pinjaman dilakukan melalui mekanisme

angsuran. Keungulan nya :



D

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)
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Proses mudah dan pengajuan kredit Anda sudah bisa cair dalam
waktu yang relatif cepat

Fleksibel dalam menentukan jangka waktu pinjaman, mulai dari 12
bulan, 24 bulan, ataupun 36 bulan

Sewa modal yang relatif murah hanya 0.9% per bulan Flat atau
11.8% per tahun

Agunan perhiasan hanya emas

Pinjaman bisa mencapai 95% dari nilai taksiran agunan

Pelunasan kredit dilakukan dengan cara mengangsur setiap bulan
dengan jumlah angsuran tetap

Didukung oleh staf yang berpengalaman serta ramah dan santun
dalam memberikan pelayanan

Pelunasan sekaligus dapat dilakukan sewaktu-waktu dengan
pemberian diskon sewa modal

KRISTA adalah kredit Usaha Rumah Tangga, yang diberikan

kepada Usaha Rumah Tangga untuk pengembangan usahanya.

)
2)
3)
4)
5)
6)

Prosedur pengajuannya sangat mudah.

Pelayanan mudah, cepat dan aman

Proses + hanya 3 hari.

Anggunan tidak menjadi syarat mutlak

Pinjaman sampai dengan Rp 3.000.000,00

Pinjaman dapat diangsur sampai 36 bulan dengan jumlah angsuran

tetap. (Kantor Pusat Perum Pegadaian, 2009).
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Dapat disimpulkan bahwa produk Perum pegadaian ini
memberikan berbagai keunggulan sesuai dengan jenis kredit yang akan

diambil oleh nasabah.

Faktor- faktor yang Mempengaruhi Permintaan Kredit
a. Teori Tingkat Bunga

Menurut Teori Klasik (dalam Mankiw, 2003:57), tingkat suku
bunga merupakan biaya pinjaman dan pengembalian yang diperoleh
karena meminjamkan dana ke pasar keuangan, yang besarnya ditentukan
oleh preferensi dan sumber pinjaman dari berbagai pelaku ekonomi pasar.
Sedangkan Sukirno (2002:377) menyatakan bahwa pembayaran atas
modal yang dipinjam dari pihak lain dinamakan bunga, bunga yang
dinyatakan sebagai persentase dari modal yang dinamakan tingkat bunga.

Menurut Kamaruddin (dalam Aldino, 2007:20) mendefenisikan
tingkat bunga sebagai balas jasa yang biasanya dinyatakan dalam
persentase yang diperoleh dari uang yang dipinjamkan, pembayaran ini
karena penggunaan uang yang dipinjamkan atau atas uang. Selanjutnya,
Khalwaty (dalam Aldino, 2007:20) mendefenisikan suku bunga sebagai
harga yang menghubungkan masa kini dengan masa depan.

Sukirno (dalam Hati, 2005:27) mengemukakan faktor-faktor yang
menyebabkan perbedaan tingkat bunga yaitu:

a. Perbedaan resiko, pinjaman pemerintah membayar

tingkat bunga yang lebih rendah dari tingkat bunga
pinjaman swasta karena resikonya lebih kecil.



23

b. Jangka waktu pinjaman, semakin lama waktu pinjaman
semakin besar tingkat bunga.
c. Biaya administrasi pinjaman, pinjaman yang lebih
sedikit jumlahnya akan membayar tingkat bunga yang
lebih tinggi
Menurut pandangan klasik Keynes (dalam Nopirin, 1993:90-91)
mendefenisikan tingkat bunga sebagai suatu fenomena moneter. Artinya,
tingkat bunga ditentukan oleh penawaran dan permintaan akan uang
(ditentukan dalam pasar uang). Uang akan berpengararuh terhadap
kegiatan ekonomi, selama uang menpengaruhi tingkat bunga. Selanjutnya
perubahan tingkat bunga akan berpengaruh pada keinginan investor untuk
mengadakan investasi dan demikian akan dapat mempengaruhi
pendapatan.
Di dalam Perum Pegadaian sewa tingkat suku bunga dinamakan
dengan sewa modal. Hal ini dikarenakan bunga di dalam Islam adalah riba,

oleh karena itu Pegadaian lebih memperhalus penyebutan tingkat bunga

tersebut.

b. Kemudahan pinjaman Kredit Pegadaian

Permintaan kredit dari masyarakat ditentukan oleh faktor- faktor
tertentu, salah satunya yaitu kemudahan dalam memperoleh kredit
pinjaman. Perum Pegadaian menjalankan fungsinya sebagai lembaga
keuangan, tetapi bukan Bank karena pelaksanaan penyaluran dana ke
masyarakat ini dari dana yang bukan dihimpun dari masyarakat sehingga

berbeda dengan Bank.
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Untuk menarik nasabah agar melakukan peminjaman kredit di
Pegadaian, maka Pegadaian membuat kemudahan- kemudahan baik dalam
proses, transaksi, sampai kepada jaminan yang ditawarkan. Kemudahan
peminjaman kredit dapat dirasakan oleh nasabah melalui proses dan
pelayanan kredit yang diberikan. Salah satu indikator untuk mengukur
pelayanan yang diberikan suatu perusahaan baik atau tidaknya, yaitu
kepuasan pelanggan (nasabah). Menurut Angel dalam Tjiptono
(1997:146), kepuasan pelanggan (nasabah) merupakan evaluasi purna jual
dimana alternatif yang dipilih sekurang-kurangnya memberikan hasil
(outcome) sama atau melampaui harapan pelanggan (nasabah). Kepuasan
pelanggan (nasabah) akan tercapai apabila yang dijanjikan, dituliskan dan
dikatakan padanya menjadi kenyataan, misalnya apa yang dituliskan dalam
daftar harga, iklan, janji pengiriman, janji selesai reparasi, dan sebagainya.
Sementara itu menurut Oliver dalam Barnes (2003:64), kepuasan
pelanggan (nasabah) adalah kepuasan pelanggan atas terpenuhi
kebutuhannya.

Menurut Tjipto (2005:98), kualitas pelayanan sebagai ukuran
seberapa baik tingkat layanan yang diberikan sesuai dengan harapan
pelanggan, apabila jasa yang dirasakan sesuai dengan jasa yang
diharapkan, maka kualitas pelayanan tersebut akan dipersepsikan baik.

Hal ini berarti penilaian suatu bentuk dari suatu barang atau jasa
itu sendiri, memberikan tingkat kenyamanan yang terkait dengan

pemenuhan suatu kebutuhan, termasuk pemenuhan kebutuhan dibawah
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harapan atau pemenuhan melebihi harapan pelanggan (nasabah). Jika suatu
kebutuhan pelanggan terpenuhi maka akan memberikan kenyamanan bagi

pelanggan, dan kenyamanannya adalah kepuasan.

c. Pendapatan nasabah

Salah satu indikator utama untuk mengukur tingkat ekonomi
masyarakat adalah tingkat pendapatan masyarakat, indikator yang
dimaksud hanya berkaitan dengan pendapatan dan pengeluaran, akan
tetapi yang lebih penting adalah mengetahui besarnya perbandingan antara
penerimaan dan pengeluaran.

Pendapatan dapat digunakan sebagai ukuran dalam menilai
keberhasilan suatu usaha dan juga merupakan faktor yang menentukan
dalam kelangsungan suatu usaha. Pendapatan juga dapat diartikan sebagai
jumlah uang yang diterima oleh seseorang atau badan usaha selama
jangka waktu tertentu.

Pendapatan yang diterima dapat dibedakan menjadi beberapa
bagian (Mulyanto, 1985:92) membedakan pendapatan menjadi tiga bagian
yaitu pendapatan berupa uang, barang dan lain-lain. Selanjutnya
pendapatan juga dikelompokkan dalam pendapatan sektor formal, informal
dan sub sistem.

Pendapatan sektor formal yakni segala penghasilan baik berupa
uang ataupun barang yang sifatnya reguler dan yang diterima biasanya

sebagai balas jasa dan kontraprestasi dari sektor formal. Pendapatan dari
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sektor informal yakni segala penghasilan yakni baik berupa barang atau
uang yang diterima sebagai balas jasa atau kontraprestasi dari sektor
informal tersebut. Pendapatan dari subsistem yakni apabila produksi dan
konsumsi terletak ditangan suatu masyarakat kecil.

Menurut Jhingan (2003 : 31) mengatakan bahwa pendapatan
adalah penghasilan berupa uang selama periode tertentu. Maka dari itu
pendapatan dapat diartikan semua penghasilan atau menyebabkan
bertambahnya kemampuan seseorang, baik yang digunakan untuk
konsumsi, tabungan dengan pendapatan yang diperoleh tersebut digunakan
untuk keperluan hidup dan untuk mencapai kepuasan.

Menurut BPS dalam Susanti (2008:23) bahwa pendapatan adalah
total perolehan hasil usaha dalam suatu keluarga atau usaha dibagi jumlah
anggota keluarga atau usaha yang mencakup tingkat pengeluaran
minimum dan pendapatan minimum.

Jadi dapat disimpulkan bahwa pendapatan merupakan keseluruhan
penghasilan yang diterima oleh seseorang atau usaha yang dilakukan. BPS
dalam susanti (2008:25) membagi pendapatan berupa:

a. Pendapatan uang, yaitu pendapatan yang berasal dari gaji dan upah,
komisi dan hasil investasi.

b. Pendapatan berupa barang, yaitu pendapatan yang berasal dari
bagian pembayaran upah dan gaji.

c. Penerimaan yang bukan dari pendapatan, pengambilan tabungan,

penjualan barang yang dipakai, pinjaman uang berhadiah dan warisan.
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Status ekonomi seseorang diukur berdasarkan dua tolak ukur yaitu
pendapatan dan kekayaan ataupun kemakmuran. Perlu dipahami dulu
bahwa kekayaan berkaitan erat dengan persediaan uang, sedangkan
pendapatan berhubungan dengan arus uang. lebih tepat lagi, pendapatan
menyangkut total uang yang diperoleh atau terkumpul dalam satu periode
(Samuelson 1992,214)

Pendapatan juga merupakan faktor penentu penting dalam
permintaan suatu barang dan jasa. Semakin besar pendapatan semakin
besar pula jumlah barang dan jasa yang diminta, pendapatan juga berguna
sebagai ukuran dari tingkat penghidupan perekonomian suatu masyarakat.
Jika pendapatan masyarakat meningkat berarti makin tinggi pula
pertumbuhan ekonomi, hal ini berarti bahwa pendapatan yang diperoleh
masyarakat akan menentukan kemampuannya untuk memenuhi
kebutuhannya.

Pengaruh pendapatan terhadap permintaan kredit tidak boleh di
abaikan. Perlu disadari bahwa tingkat pendapatan nasional yang tinggi
akan memperbesar pendapatan masyarakat dan selanjutnya pendapatan
masyarakat yang tinggi tersebut akan memperbesar permintaan terhadap
barang dan jasa. (Sukirno, 2003). Dengan meningkatnya pendapatan
masyarakat, akan mendorong tingkat konsumsi terhadap barang dan jasa,
yang berdampak terhadap peningkatan jumlah permintaan kredit Perum

Pegadaian.
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B. Temuan Penelitian Sejenis

Hasil penelitian sejenis ini merupakan bagian yang menguraikan tentang
beberapa bagian/ hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan permasalahan
yang diteliti. Penelitian dengan judul faktor- faktor yang mempengaruhi
permintaan kredit pada Perum pegadaian Kota Padang belum ada yang melakukan
penelitian sebelumnya. Akan tetapi, penelitian yang dilakukan oleh Ilhami Hayati
(2005) menunjukkan adanya salah satu kesamaan variabel yang dibahas.

Pada penelitian yang berjudul analisis faktor- faktor yang mempengaruhi
permintaan kredit di Kota Padang, yang mendapatkan kesimpulan bahwa tingkat
suku bunga kredit tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
permintaan kredit. Pendapatan perkapita juga tidak mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap permintaan kredit. Krisis ekonomi adalah satu- satunya
variabel yang mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap permintaan kredit di
dalam penelitian ini.

Pada penelitian kali ini penulis ingin menguji variabel yang
mempengaruhi permintaan kredit pada Perum Pegadaian Kota Padang yaitu, sewa
modal, tingkat bunga substitusi Perbankan, kemudahan pinjaman kredit,

pendapatan nasabah.

C. Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual ini dimaksudkan sebagai konsep untuk menjelaskan

dan menentukan persepsi keterkaitan antara variabel-variabel yang akan diteliti
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berdasarkan permasalahan maupun antara variabel yang diteliti berpijak dari teori
yang telah dikemukan diatas.

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi
sebab perubahan atau timbulnya variabel terikat. Variabel bebas dilambangkan
dengan (X). Variabel terikat adalah merupakan variabel yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dilambangkan
dengan (Y).

Dalam peneltitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan
kredit gadai pada Pegadaian kota Padang ini, yang menjadi variabel bebas (X)
adalah sewa modal, suku bunga lembaga keuangan lainnya, kemudahan pinjaman
kredit, serta pendapatan nasabah. Sedangkan variabel terikat (Y) adalah
permintaan terhadap kredit. Dari hal tersebut diatas dapat dibuat kerangka
konseptual sebagai berikut :

Sewa modal (X;) berpengaruh negatif terhadap permintaan kredit pada
Perum Pegadaian Kota Padang (Y). Berarti semakin tinggi sewa modal yang
berlaku, maka permintaan terhadap kredit Perum Pegadaian akan turun.
Sebaliknya, semakin rendah sewa modal yang berlaku, maka permintaan terhadap
kredit Perum Pegadaian akan naik.

Kemudahan pinjaman kredit (X;) berpengaruh positif terhadap permintaan
kredit pada Perum Pegadaian Kota Padang (Y). Semakin tinggi tingkat
kemudahan pinjaman kredit maka permintaan terhadap kredit Perum Pegadaian
akan naik. Sebaliknya, semakin rendah tingkat kemudahan pinjaman kredit maka

permintaan terhadap kredit Perum Pegadaian akan turun.
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Pendapatan nasabah (X3) berpengaruh positif terhadap permintaan kredit
ada Perum Pegadaian Kota Padang (Y), karena semakin tinggi pendapatan
nasabah tersebut maka akan semakin meningkatkan permintaan terhadap kredit
tersebut. Semakin rendah pendapatan nasabah tersebut maka akan semakin
menurun permintaan kredit.

Suku bunga lembaga keuangan lainnya (X4) berpengaruh positif terhadap
permintaan kredit pada Perum Pegadaian (Y). Semakin tinggi suku bunga
lembaga keuangan lainnya maka permintaan terhadap kredit pada Perum
Pegadaian akan naik. Sebaliknya, semakin rendah suku bunga lembaga keuangan

lainnya maka permintaan terhadap kredit pada Perum Pegadaian akan turun pula.

Sewa Modal
(X1)

Kemudahan Pinjaman

Kredit
(X2) Permintaan Kredit
Pada Perum Pegadaian
Pendapatan Nasabah (Y)
(X3) L 7y

Suku Bunga Lembaga
Keuangan Lainnya
(Xa)

Gambar 1. Kerangka Konseptual Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Permintaan
Kredit pada Perum Pegadaian Kota Padang
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D. Hipotesis
Maka hipotesis yang dapat diasumsikan dalam penelitian ini adalah:
1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara sewa modal terhadap
permintaan kredit pada Perum Pegadaian kota Padang
H,=p1=0
H,=p1 #0
2. Terdapat pengaruh yang signifikan antara kemudahan pinjaman kredit
terhadap permintaan kredit pada Perum Pegadaian kota Padang
H,=p.=0
H,=p#0
3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara pendapatan nasabah terhadap
permintaan kredit pada Perum Pegadaian kota Padang.
H,=pB5=0
H, =B:#0
4. Terdapat pengaruh yang signifikan antara Suku bunga lembaga keuangan
lainnya terhadap permintaan kredit pada Perum Pegadaian kota Padang.
H,=pB4+=0
H, =Bs#0
5. Terdapat pengaruh yang signifikan antara sewa modal, kemudahan
pinjaman kredit, pendapatan nasabah serta suku bunga lembaga keuangan

lainnya kredit secara bersama- sama terhadap permintaan kredit pada

Perum Pegadaian kota Padang



H =1, B2, B3, dan B4 =0

H, = salah satu koefisien regresi parsial # 0
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Sesuai dengan tujuan penelitian maka dari hasil penelitian yang telah

dilakukan ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Tingkat sewa modal mempunyai pengaruh negatif yang tidak signifikan
terhadap permintaan kredit Perum Pegadaian Kota Padang (Sig = 0.986 > Sig
0.05) dengan tingkat pengaruh -0.108. Artinya Semakin tinggi sewa modal
yang diberikan maka akan semakin menurunkan permintaan kredit dan
sebaliknya semakin rendah sewa modal yang diberikan maka akan semakin
meningkatkan permintaan kredit.

2. Kemudahan peminjaman kredit mempunyai pengaruh yang tidak signifikan
terhadap permintaan kredit Perum Pegadaian Kota Padang. (Sig = 0.078 >
0.05) dengan tingkat pengaruh 1.359. Artinya semakin meningkat kemudahan
pinjaman kredit maka maka tidak akan berpengaruh dengan jumlah
permintaan kredit.

3. Pendapatan (X3) berpengaruh signifikan terhadap permintaan kredit Perum
Pegadaian kota padang (sig=0.000 < sig=0.05), dengan tingkat pengaruh
6.270. Artinya semakin meningkat pendapatan maka akan berpengaruh denga

jumlah permintaan kredit.
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4. Suku bunga lembaga keuangan lembaga lainnya mempunyai pengaruh yang
tidak signifikan terhadap permintaan kredit Perum Pegadaian Kota Padang
(Sig = 0.905 > 0.05) dengan tingkat pengaru 0.119. Artinya semakin tinggi
suku bunga lembaga keuangan lembaga lainnya maka tidak akan berpengaruh

terhadap jumlah permintaan kredit.

B. Saran
Bertitik tolak dari uraian dan pembahasan yang telah dikemukakan
sebelumnya dan hasil hipotesis penelitian ini serta kesimpulan yang diperoleh
dari hasil analisis, maka dapat dikemukakan saran-saran sebagai berikut:

1. Untuk menjaga peningkatan permintaan Kredit Perum Pegadaian Kota
Padang maka hendaknya harus semakin memperhatikan aspek dari
kemampuan nasabah dalam pengembalian kredit dapat lebih
meningkatkan minat nasabah untuk melakukan permintaan kredit.

2. Hendaknya tingkat sewa modal yang diberikan lebih disesuaikan dengan
kemampuan nasabah agar tidak memberatkan nasabah pada saat
mengembalikan pinjaman kredit.

3. Hendaknya kemudahan pinjaman kredit lebih ditingkat baik itu dari segi
proses ataupun pelayanan terhadap nasabah.

4. Hendaknya nasabah dapat memberikan masukan- masukan yang lebih
baik kepada Perum Pegadaian agar nasabah dapat lebih nyaman untuk

melakukan pinjaman kredit.
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